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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan di perusahaan manufaktur
periode 2016-2020 pada PT. Hojeon Limited Indo Networks. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan kuantitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh dari data
primer berupa kuesioner. Sampel yang dipergunakan adalah sebanyak 96 responden, dihitung
berdasarkan rumus Slovin. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sampling. Metode
analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif, teknis PLS (Partial Least Square) melalui
software statistic Smart PLS, dengan instrument penelitian yaitu kuesioner. Olah karena itu hasil
penelitian ini menyatakan bahwa variabel praktek manajemen keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan, inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan dan sosial media berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
Perusahaan Manufaktur Periode Tahun 2016-2020 (Studi Kasus pada PT. Hojeon Limited Indo
Networks Jakarta Selatan).

Kata Kunci: Praktek Manajemen Keuangan, Inovasi Produk, Sosial Media, Kinerja Keuangan.

Abstract. This study aims to analyze the financial performance of manufacturing companies for the
2016-2020 period at PT. Hojeon Limited Indo Networks. This research is a field research with a
quantitative approach. The data in this study were obtained from primary data in the form of a
questionnaire. The sample used was 96 respondents, calculated based on the Slovin formula. Sampling
method using sampling technique. The data analysis method used is descriptive analysis method,
technical PLS (Partial Least Square) through the Smart PLS statistical software, with the research
instrument is a questionnaire. Therefore, the results of this study state that the practice of financial
management has a positive and significant effect on financial performance, product innovation has a
positive and significant effect on financial performance and social media has a positive and significant
effect on the financial performance of Manufacturing Companies for the 2016-2020 period (Case Study
on PT. Hojeon Limited Indo Networks, South Jakarta).

Keywords: Financial Management Practices, Product Innovation, Social Media, Financial Performance.
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah. Indonesia sebagai negara berkembang menjadikan perusahaan manufaktur
sebagai tulang punggung perekonomian nasional, maka penguatan inovasi di sektor industri manufaktur
menjadi suatu alternatif untuk mendongkrak daya saing perusahaan Indonesia. Perkembangan
perusahaan manufaktur di Indonesia sudah cukup baik jika dilihat dari jumlahnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2019 mencapai 180 perusahaan. Perusahaan tersebut terbagi menjadi 3
sektor, yakni industri dasar dan kimia, aneka industri, serta industri barang dan konsumsi. Perusahaan
manufaktur wajib menyajikan laporan keuangan sesuai dengan syarat yang ditentukan oleh lembaga
yang berwenang.

Pertumbuhan perusahaan pada sektor manukfaktur dari tahun 2016 hingga tahun 2020 pastinya
mengalami perubahan setiap tahunnya, hal itu disebabkan keputusan kebijakan dividen perusahaan
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dipengaruhi oleh kenaikan dan penurunan pertumbuhan industri manufaktur. Berikut merupakan grafik
pertumbuhan perusahaan manufaktur dari tahun 2016-2020:

Pertumbuhan Manufaktur
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Gambar 1. Pertumbuhan Perusahaan Manufaktur dari Tahun 2016-2020 dalam bentuk persen (%)
Sumber: Badan Pusat Statistika (www.bps.gp.id)

Bisa dilihat pada gambar diatas, di tahun 2016 pertumbuhan industri manufaktur yaitu sebanyak
5,78%, di tahun selanjutnya yaitu 2017 sebesar 4,47%, artinya menurun sebesar 1,31% dari tahun 2016.
Tahun 2018 pertumbuhan sebesar 4,07% (turun sebesar 0,40% dari tahun sebelumnya) dan pada tahun
2019 pertumbuhan industri manufaktur menurun menjadi 4,01%. Dikutip dari BPS (Badan Pusat
Statistik), yang menyatakan penurunan industri manufaktur terjadi karena situasi ekonomi global yang
menurun. Namun, ditahun 2020 industri manufaktur Indonesia mengalami peningkatan menjadi 5,25%,
meskipun masih ditengah pandemi Covid-19 industri manufaktur terus berupaya untuk bangkit dan
semaksimal mungkin mengoptimalkan sumber daya yang ada. Peningkatan ini terjadi karena didukung
adanya pertumbuhan pesanan baru (Merdeka.com, 2021).

Kinerja keuangan pada PT. Hojeon Limited Indo Networks menghasilkan kesimpulan bahwa
Rasio likuiditas perusahaan berada dalam keadaan yang baik. Hal ini dapat dilihat pada rasio lancar,
rasio cepat dan rasio kas bahwa pada dasaranya mengalami kenaikan. Semakin tinggi atau besarnya nilai
rasio likuiditas, menandakan keadaan perusahaan berada dalam kondisi liquid. Liquid yaitu keadaan
dimana perusahaan dinyatakan sehat dan dalam keadaan baik karena mampu melunasi kewajiban jangka
pendek, Rasio solvabilitas perusahaan berada pada posisi insolvable. Hal ini dapat dilihat pada rasio
solvabilitas keadaan modal perusahaan tidak mencukupi untuk menjamin hutang yang diberikan oleh
kreditur. Insolvable yaitu keadaan yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
hutangnya secara tepat waktu berada dalam posisi bermasalah bahkan cenderung tidak tepat waktu,
Rasio aktivitas dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat pada keempat rasio aktivitas menunjukkan adanya
peningkatkan dari tahun ke tahun, Rasio profitabilitas perusahaan dalam posisi yang baik. Hal ini dapat
dilihat pada peningkatkan rasio profitabilitas, hal ini menunjukkan keberhasilan perusahaan untuk
menghasilkan laba setiap tahun semakin meningkat.

Kinerja keuangan merupakan cerminan kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode
tertentu yang menyangkut aspek penghimpunan atau penyaluran dana, yang pengukurannya
menggunakan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. Pada umumnya laporan
mengenai Kinerja keuangan menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber daya
yang dimilikinya sekaligus sebagai informasi bagi investor yang akan menginvestasikan dana untuk
melihat risiko dan jumlah dana yang akan diinvestasikan (Januarty, 2019).

Dengan besarnya harga saham yang terdapat di bursa ini memberikan informasi kepada investor
untuk menjadi bahan pertimbangan investor dalam mengambil kebijakan. Nilai perusahaan yang
tercermin melalui harga saham ini rupanya terbukti dalam beberapa kasus dan berita yang termuat dalam
berita nasional maupun internasional.
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Tabel 1. Perkembangan ROA Perusahaan Manufaktur Go Public Periode 2015-2019

Sektor 2015 2016 2017 2018 2019
Industri dasar dan kimia IL11% 285% 6,71% 6.65% 1.55%
Aneka industri 149% 3.87% 5.24% 43% 2.53%
Industri barang konsumsi 9.24% 10.18% 1041% 9.26% 6.53%

Sumber: IDX Statistic, 2021

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa perkembangan ROA perusahaan manufaktur mengalami
peningkatan sejak tahun 2015-2017 sedangkan pada tahun 2018 dan 2019 mengalami penurunan.
Presentase dapat dilihat dari perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang mencakup
perubahan bahan organik dan non organik mentah dengan proses kimia dan pembentukan produk, sektor
aneka industri yang merupakan industri dengan mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang indentik
dengan pabrik. Pada sektor industri barang konsumsi yang memproduksi barang kebutuhan sehari-hari
masyarakat terdiri atas makanan, minuman, peralatan rumah tangga, farmasi, dll.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Apakah Praktek Manajemen Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan di Perusahaan
Manufaktur periode 2016-2020 pada PT. Hojeon Limited Indo Networks?

2. Apakah Inovasi Produk berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan di Perusahaan Manufaktur
periode 2016-2020 pada PT. Hojeon Limited Indo Networks?

3. Apakah Sosial Media berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan di Perusahaan Manufaktur periode
2016-2020 pada PT. Hojeon Limited Indo Networks?

Tujuan Penelitian. Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Praktek Manajemen Keuangan terhadap Kinerja
Keuangan di Perusahaan Manufaktur periode 2016-2020 pada PT. Hojeon Limited Indo Networks.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja Keuangan di
Perusahaan Manufaktur periode 2016-2020 pada PT. Hojeon Limited Indo Networks.

3.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Sosial Media terhadap Kinerja Keuangan di
Perusahaan Manufaktur periode 2016-2020 pada PT. Hojeon Limited Indo Networks.

Kontribusi Penelitian. Penelitian yang disusun ini, dapat memberikan kontribusi sebagai berikut:

Kontribusi Praktik

a. Bagi perusahaan, adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
tentang pengaruh Praktek Manajemen Keuangan, Inovasi Produk dan Sosial Media diharapkan
dapat membantu perusahaan dalam menentukan factor yang mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan.

b. Bagiinvestor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor maupun calon
investor untuk mengambil keputusan dalam menanamkan modalnya diperusahaan. Diharapkan
investor mempertimbangkan informasi mengenai pengaruh Praktek Manajemen Keuangan, Inovasi
Produk dan Sosial Media, sehingga dalam pengambilan keputusan investor untuk menentukan
kegiatan dan penentuan pilihan investasi yang bijak dan terencana.

Kontribusi Akademik. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
sumbang pemikiran terhadap masalah yang diteliti dan juga dapat dikembangkan nantinya menjadi
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penelitian yang up to date apabila peneliti selanjutnya ingin menambahkan variabel lain atau mengganti
dan menambah tahun, teori, serta jurnal penelitian.

KAJIAN TEORI

Bauran Pemasaran. Bauran pemasaran (marketing mix) merupkan suatu startegi mencampuri
kegiatan-kegiatan pemasaran, agar dicari kombinasi maksimal sehingga mendatangkan hasil yang
memuaskan (Alma, 2016). Marketing mix terdiri atas empat komponen atau disebut 4P yaitu product,
price, place dan promotion. Menurut Kotler dan Armstrong (2016) bauran pemasaran (marketing mix)
mencakup empat (4) hal pokok dan dapat dikontrol oleh perusahaan yang meliputi produk (product),
harga (price), tempat (place) dan promosi (promotion).

Praktek Manajemen Keuangan. Praktek manajemen keuangan adalah seluruh aktivitas keuangan yang
berhubungan dengan perolehan, pendanaan dan pengelolaan aktiva yang bertujuan untuk memperoleh
pendapatan dengan meminimalkan biaya dan memaksimalkan nilai perusahaan (Suindari dan Juniariani,
2020).

Menurut Putra (2017) praktek manajemen keuangan berkaitan dengan pengendalian diri dalam
bidang keuangan. Mengelola uang juga berkaitan dengan praktek manajemen keuangan atau sikap dan
perilaku kita terhadap uang (Kirbis dan Galic, 2017). Pengelolaan keuangan secara konseptual merujuk
pada konsep manajemen keuangan. Dalam penelitiannya yang dilakukan Birawani (2015) variabel yang
digunakan untuk mengetahui faktor praktek manajemen keuangan adalah pencatatan keuangan,
anggaran dan keterampilan keuangan lainnya.

Jika dilihat dari perspektif keuangan, pengelolaan keuangan sangat diperlukan dari bagaimana
sebuah unit usaha mencari sumber dana dan bagaimana mengalokasikan dana tersebut dengan efisien
yang akan meningkatkan nilai usahanya serta dapat mensejahterakan pemiliknya (Wahyudiati dan
Isroah, 2018).

Analisis mengenai praktek manajemen keuangan dapat dilihat dari empat hal utama, yaitu (1)
Perencanaan Keuangan adalah bagaimana para pengelola keuangan menemukan cara terbaik dan
sebagai dasar untuk mencapai tujuan perusahaan. (2) Pencatatan Keuangan adalah bentuk pencatatan
transaksi keuangan dengan melakukan rekam keuangan sehingga pemasukan dan pengeluaran keuangan
akan semakin jelas. (3) Pelaporan Keuangan adalah memberikan penilaian dari pelaksanaan kegiatan
keuangan kepada pihak yang berkepentingan untuk memperoleh informasi mengenai kesehatan
keuangan dan (4) Pengendalian Keuangan adalah bagaimana mengendalikan keuangan untuk mampu
membiayai semua keperluan usaha dengan tujuan mendapatkan keuntungan (Wardi, Liviawati dan
Wiyati, 2018).

Inovasi Produk. Menurut Prasetyo (2017) inovasi adalah mekanisme perusahaan yang beradaptasi
dengan lingkungan yang dinamis. Oleh karena itu, perlu untuk dapat menciptakan ide-ide baru dan ide-
ide baru dengan menyediakan produk-produk inovatif dan meningkatkan pelayanan yang memuaskan
konsumen, serta mengembangkan bentuk-bentuk produk dan memperkenalkan bentuk-bentuk baru ke
dalam produk.

Sedangkan menurut Purnomo (2016) inovasi didasarkan pada kreativitas, melalui pemanfaatan
penemuan yang ada untuk menghasilkan produk atau proses ide atau perubahan ide yang lebih baik,
bernilai tambah dan bermanfaat. Menurut Desmaryani (2018) inovasi produk adalah jenis inovasi yang
mencerminkan perubahan dalam produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan di pasar. Proses inovasi
produk secara langsung akan mempengaruhi kesuksesan perusahaan, yang ditunjukkan dengan
peningkatan pendapatan dan laba.

Tujuan inovasi tidak hanya untuk mengurangi biaya produksi, tetapi juga banyak hubungannya
dengan peningkatan kualitas produk dan layanan, merancang produk yang lebih baik, siklus hidup
produk yang lebih lama, dan menanggapi kebutuhan dan permintaan pelanggan. Dalam situasi saat ini,
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inovasi dianggap sebagai bagian penting dari strategi bisnis perusahaan, dan inovasi menjadi faktor
penting dalam memenangkan persaingan.

Sosial Media. Menurut Juditha (2017) mendefinisikan sosial media sebagai sebuah aplikasi yang dapat
digunakan pengguna untuk menciptakan jejaring sosial. Facebook adalah salah satu sosial media yang
diciptakan dengan memberikan fasilitas teknologi yang memiliki tujuan untuk bersosialisasi atau
berinteraksi dalam dunia maya (Herliani, 2015).

Sosial media juga memfasilitasi berbagai informasi dan proses pembuatan konten oleh individu (Kim
dan Johnson, 2016). Orang-orang menggunakan jaringan online yang berbeda seperti Facebook,
YouTube, Wikipedia, Twitter, Instagram, Trip Advisor, online forum, peringkat dan forum ulasan untuk
berbagi pengalaman mereka dan berinteraksi dengan pengguna lain (Chen et al., 2011). Di sisi lain,
sosial media sebagai saluran komunikasi membantu perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi yang
berbeda termasuk pemasaran, public relation, periklanan, branding, layanan pelanggan, sumber daya
manusia dan pemecahan masalah Kim dan Park (2013), (Nisar dan Whitehead, 2016).

Kinerja Keuangan. Menurut Meldi (2021) kinerja keuangan adalah usaha yang dilakukan oleh
perusahaan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode
tertentu dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara efektif dan efisien. Kinerja
keuangan merupakan alat ukur untuk mengetahui proses pelaksanaan sumber daya keuangan
perusahaan. Ini melihat seberapa besar manajemen perusahaan berhasil, dan memberikan manfaat bagi
masyarakat (Ichsan et al, 2021).

Menurut Sucipto dalam Sochib (2016) kinerja keuangan adalah langkah-langkah tertentu yang
dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. penilaian kinerja yang
dilakukan untuk perilaku menekan pantas dan untuk menciptakan dan mewujudkan apa yang diinginkan
melalui kinerja dan waktu umpan balik dan imbalan yang baik intrinsik dan ekstrinsik. Kinerja keuangan
merupakan analisis dilakukan untuk melihat seberapa jauh perusahaan telah dilakukan dengan
menggunakan aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar. Seperti dengan membuat laporan
keuangan yang memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP
(General Accepted Accounting Principles) dan lain-lain) (Fahmi, 2017).

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Praktek Manajemen Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan. Menurut Putra, (2017)
perilaku keuangan berkaitan dengan pengendalian diri dalam bidang keuangan. Mengelola uang juga
berkaitan dengan praktek mengelola uang atau sikap dan perilaku kita terhadap uang (Kirbis dan Galic,
2017). Pengelolaan keuangan secara konseptual merujuk pada konsep manajemen keuangan. Dalam
penelitiannya yang dilakukan Birawani, (2015) variabel yang digunakan untuk mengetahui faktor
pengelolaan keuangan adalah pencatatan keuangan, anggaran dan keterampilan keuangan lainnya.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Cania dan Susdiani, (2021) yang
menyatakan bahwa praktek manajemen keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan hipotesis pertama
sebagai berikut:

H1: Praktek Manajemen Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan di Perusahaan Manufaktur
periode 2016-2020 pada PT. Hojeon Limited Indo Networks

Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Keuangan. Menurut Marietza dan Simbolon (2021)
menjelaskan bahwa inovasi produk berdampak terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang artinya
inovasi produk memiliki peran dalam meningkatkan kinerja keuangan terutama pada profitabilitas.
Suatu perusahaan akan mampu meningkatkan laba perusahaan apabila sumber yang dimiliki oleh
perusahaan dapat dikelola dengan baik sehingga secara otomatis akan berpengaruh pada peningkatan
pendapatan perusahaan.
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Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Marietza dan Simbolon (2021) yang
menyatakan bahwa inovasi produk berpengaruh positif signifikan terhadap Kkinerja keuangan.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan hipotesis kedua sebagai
berikut:

H2: Inovasi Produk berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan di Perusahaan Manufaktur periode 2016-
2020 pada PT. Hojeon Limited Indo Networks

Pengaruh Sosial Media Terhadap Kinerja Keuangan. Manfaat penggunaan media sosial sangat
banyak baik dari sisi manfaat financial, seperti peningkatan penjualan maupun non financial seperti
membangun hubungan pelanggan hingga tingkat kunjungan pada laman media sosial. Menurut Rugofa
dan Prenaj (2016) tujuan utama menggunakan Social Media Marketing adalah memperkuat pemasaran
dari mulut ke mulut, riset pasar, pemasaran umum, pengembangan ide dan pengembangan produk baru,
layanan pelanggan, hubungan masyarakat, komunikasi karyawan, dan manajemen reputasi, serta sampai
kepada meningkatkan keberhasilan peluncuran produk baru.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Zulfatillah (2020) yang menyatakan bahwa
sosial media berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan teori dan hasil
penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga sebagai berikut:

H3: Sosial Media berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan di Perusahaan Manufaktur periode 2016-
2020 pada PT. Hojeon Limited Indo Networks

Rerangka Konseptual. Berdasarkan latar belakang permasalahan, perumusan permasalahan, tujuan
masalah, dan landasan teori yang telah dikemukakan diatas, maka hubungan antar variabel dalam
penelitian ini dapatdinyatakan dalam sebuah rerangka pemikiran sebagai berikut:

Praktek
Manajemen
Keuangan (1)

Kinerja
Kevangan (Y)

Inovasi Produk

(2)

Sosial Media
(Xs)

Gambar 2. Rerangka Konseptual

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan September 2022 sampai
dengan November 2022. Penelitian ini dilakukan di PT. Hojeon Limited Indo Networks yang berlokasi
di Gedung Surveyor Indonesia, JI. Gatot Subroto No.kav 56, RT.1/RW.4, Kuningan Timur, Setiabudi,
Jakarta Selatan 12950.

Desain Penelitian. Penelitian ini menggunakan penelitian kausal, penelitian kausal menurut Sugiyono
(2018) merupakan suatu hubungan yang bersifat sebab dan akibat. Sehingga kita dapat mengetahui
variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi).

Populasi dan Sampel Penelitian Populasi Penelitian. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Dengan demikian,
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peneliti mengambil populasi pada penelitian ini adalah 126 Karyawan Divisi Keuangan PT. Hojeon
Limited Indo Networks.

Sampel. Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi penelitian. Penelitian ini
menggunakan rumus slovin untuk mengukur seberapa banyak jumlah sampel yang diambil dari jumlah
populasi yang dapat diketahui sampel yang digunakan yaitu 96 Karyawan Divisi Keuangan PT. Hojeon
Limited Indo Networks.

Teknik Pengumpulan Data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data
dengan mengunakan data survey dan langsung. Instrumen yang digunakan dalam metode ini adalah
kuesioner dan wawancara yang ditunjukan kepada karyawan. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Data primer dari penelitian ini merupakan data yang diperoleh langsung dengan
menggunakan kuesioner, wawancara dan survey langsung ke tempat penelitian di PT. Hojeon Limited
Indo Networks.

Metode Analisis Data. Analisis data pada penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018) merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan 135ariable dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
135ariable dari seluruh responden, menyajikan data tiap 135ariable yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Convergent Validity. Pengujian Convergent Validity dari model pengukuran dengan
refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score dengan construct score yang dihitung.
Indikator individu dianggap valid jika memiliki nilai korelasi di atas 0,70. Namun, pada riset
pengembangan skala, loading factor 0,50 sampai 0,60 masih dapat diterima. Dengan melihat hasil output
korelasi antara indikator dengan konstruknya seperti terlihat pada tabel dan gambar struktural di bawah
ini:

Tabel 2. Hasil Pengujian Convergent Validity

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
Praktek PME1 0.866 Walid
Manajemen PMK3 0.874 Valid

Keuangan

o) PMEK4 0732 WValid
Inovasi Pl 0.831 Valid
Produk P2 0.897 Walid
(242) IP3 0.744 Valid
SM1 0.842 Valid
Sosial SN2 0.728 Valid
Media SM3 0.822 Valid
(33) Shi4 0.817 Valid
Sh5 0.759 Walid
Kinerja KK1 0.913 Walid
Keuangan KEK2 0.850 Valid
) KK3 0.845 Valid

Sumber: Output PLS, 2022
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Gambar 3. Hasil Pengujian Convergent Validity
Sumber: Output PLS, 2022

Hasil dari pengujian convergent valdity pada Tabel 2 dan Gambar 3, dapat dilihat bahwa semua indikator
telah memenuhi convergent validity karena memiliki nilai loading factor di atas 0,50.

Hasil Pengujian Discriminant Validity. Pengujian discriminant validity yaitu indikator reflektif dapat
dilihat pada cross loading antara indikator dengan konstruknya. Suatu indikator dapat dinyatakan valid
apabila mempunyai loading factor tertinggi kepada konstruk yang dituju dibandingkan dengan loading
factor kepada konstruk lain. Dengan demikian, konstruk laten memprediksi indikator pada blok mereka
lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok lain.

Tabel 3. Hasil Pengujian Discriminant Validity (Cross Loading)
Prakiek

Manajemen Inovasi Sosial Kinerja
B Produk Media Keunangan
Kenangan
PMK1L 0.866 0.424 0.5035 0.604
PMES 0874 0.425 0.540 0.580
PME4 0732 0460 0353 0.433
IP1 0.394 0.831 0368 0.602
P2 0.520 0.897 0.543 0.676
IP3 0.361 0.744 0.453 0.460
Sh1 0.482 0.491 0842 0.588
Sh2 0.336 0.355 0.728 0.400
Sh3 0.473 0.401 0822 0.548
Sh4 0.342 0.372 0817 0.402
ShE 0.585 0.531 0.759 0.540
EE1 0.623 0.790 0.169 0913
EEK2 0.330 0.503 0466 0.850
KK3 0.558 0.516 0.562 0.845

Sumber: Output PLS, 2022

Hasil pengujian discriminant validity (cross loading) menjelaskan bahwa semua variabel yaitu Praktek
Manajemen Keuangan, Inovasi Produk, Sosial Media maupun Kinerja Keuangan dan indikator sudah
lebih besar pada konstruk lainnya sehingga dinyatakan memiliki konstruk yang baik.

Metode lain untuk melihat discriminant validity adalah dengan melihat nilai square root of average
variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya
dalam model, maka dapat dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik.
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Tabel 4. Hasil Pengujian AVE

Variabel AVE
Prakiek Manajemen Kenangan 0.684
(X1)
Inovasi Produk (2{z) 0.683
Sosial Media (35) 0.631
Einerja Kevangan (Y) 0.756

Sumber: Output PLS, 2022

Tabel 5. Hasil Pengujian Discriminant Validity (Fornell Lacker Criterium)

. N Pralktek .
Inovasi Kinerja Manai Sosial
Variabel Produk Keunangan Kii?:;:in Media
(X2) (Y) X1) (Xa)
Inovasi Produk (Xz) 0.826
Kinerja Kevangan (Y) 0.712 0.870
Praktek Manajemen - -
Keuangan (X1) 0.521 0.659 0.827
Sosial Media (305) 0.5350 0.638 0.572 0.795

Sumber: Output PLS, 2022

Dari Tabel 4 dan 5 dapat disimpulkan bahwa akar kuadrat dari average variance extracted (@AVE )
untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk yang satu dengan konstruk lainnya
dalam model. Nilai AVE berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konstruk dalam
model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity.

Hasil Pengujian Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Pengujian cronbach’s alpha dan
composite reliability bertujuan untuk menguji reliabilitas instrument dalam suatu model penelitian.
Apabila seluruh variabel laten memiliki nilai cronbach’s alpha maupun composite reliability > 0,7 hal
itu berarti konstruk memiliki reabilitas yang baik atau kuesioner yang digunakan sebagai alat dalam
penelitian ini telah andal atau konsisten.

Tabel 6. Hasil Pengujian Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach's Compaosite
Variabel Alpha Rzﬁ:ﬂ?b ility Keterangan
Praktek Manzjemen 0.768 0.866 Reliabel
Keuangan
Inovasi Produk 0.767 0.865 Reliabel
Sosial Media 0.855 0.805 Eeliabel
Kinerja Kenangan 0.840 0.903 Reliabel

Sumber: Output PLS, 2022

Berdasarkan Tabel 6 bahwa hasil pengujian cronbach’s alpha dan composite reliability menunjukan nilai
yang memuaskan, karena seluruh variabel laten memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite
reliability > 0,70. Hal ini berarti seluruh variabel laten dikatakan reliabel.

Hasil Uji Multikolonearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari
besaran Variance Inflation Factor (VIF). Nilai maksimal multikolinearitas yang dapat mengganggu hasil
penelitian, yaitu nilai VIF yang lebih besar dari 5. Namun, masalah collinearity juga dapat terjadi pada
nilai VIF yang lebih rendah dari 3 ldealnya, nilai VIF harus mendekati 3 dan lebih rendah. Berikut
adalah hasil uji multikolinearitas yang dijelaskan pada nilai VIF:
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Tabel 7. Nilai Inner VIF (Variabel)

Variabel VIF
Praktek Manajemen Keuangan -
= 1.635
(X1)
Inovasi Produk (X2) 1.577
Sosial Media (X35) 1.709

Sumber: Output PLS, 2022

Tabel 8. Nilai Inner VIF (Indikator)

Mo Item Pernyataan Kode :n.l;.l'
FPraktel: Manajemen Keuangan ;)

1 Saya salaln memikirkan rencana pengeliaran sehelma el | 1756
membali kebutahan kantor -
Saya telzh mengerti peran dam fings yang jelaz dalam - -

2 penzelolazm kevanzamn PRES | 1830

3 Sebehmn sava mesbali kebuniban kentor saya akan e | 1370
menzedalikan kensngan =

Tnovaszi Frodolk (2X;)

1 | Sava akan menamhahkan praduk — produk bam IE1 1.419

3 f;;‘a akan menambahkan lmi pada produk vang telah m2 1843

3 f:;'a akan mernperbaiki atan pevis? produk vang telzh e 1453

Sosial Media (X;)

1 Baya sering memproreosikan produk oniine shop di s | 2272
zogial madiz e

. | Desigr barang di alom sozizl media yang menawarkan s | 2104

= | produk tersebut memotivas sava waiuk membelinya =

7 Sayva dapat melalmiem konmonikss] dengan mengmmakan o | 2505
sogial madiz 2l
Saya dapat memberican informasi vang terbam melahs -

4 | Lpsial madia SN | 2831

- | Save membell produk di akum sosial media karenz ada -

= hadizh dan promoaya SM5 | 1633

Kinerja Keuanpan (Y)
Einerjz kenangan denzan menzgzunakan labs mzi adalah
lzba berzib. Laba berzih mengulor kemeampoan nsshas

1 | unnk menshazilkcan laba dam hagaimena keberhasilan EELl | 2244
peruzahasn menselola nsahamya. Laba bersih
mesmperbesar gidtiva pernsahzan dan ekmitas permsahaan

- | Fasio total penjualan terkadap total asef peruazhaan kx: | 1083

© | meningkst dari talnm sehehmurya :
Pangza pasar perusahean menzalani peninskatan dard -

3 tahin zebebummya KRS | Le@

Sumber: Output PLS, 2022

Berdasarkan tabel 7 dan tabel 8 menunjukkan bahwa hasil uji multikolinearitas pada nilai inner VIF
variabel independen dan indikator menunjukkan nilai yang ideal karena mendekati 3 bahkan lebih
rendah dan tidak terdapat problem multikolinieritas diantara variabel independen.

Hasil Pengujian Nilai R-Square. Melihat nilai R-square yang merupakan uji goodness-fit model.

Tabel 9. Nilai R2 Variabel Endogen

_— R-square
Variabel Endogen R-square Adjusted
Kinerja Keuangan (Y) 0.651 0.640

Sumber: Output PLS, 2022
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Model struktural mengindikasi bahwa model pada variabel Kinerja Keuangan dapat dikatakan moderate
memiliki nilai di atas 0,33. Model pengaruh variabel laten independen (Praktek Manajemen, Inovasi
Produk dan Sosial Media) terhadap Kinerja Keuangan nilai R-square sebesar 0.651 yang dapat
diinterpretasikan bahwa variabilitas konstruk Kinerja Keuangan yang dapat dijelaskan oleh Praktek
Manajemen Keuangan, Inovasi Produk dan Sosial Media sebesar 65.1%, sedangkan 34.9% dijelaskan
oleh variabel lain diluar yang diteliti.

Hasil Pengujian Hipotesis (Estimasi Koefisien Jalur). Nilai signifikansi pada hipotesis ini dapat
diperoleh dengan prosedur boostrapping. Melihat signifikansi pada hipotesis dengan melihat nilai
koefisien parameter dan nilai signifikansi t- statistik pada algorithm boostrapping report. Untuk
mengetahui signifikan atau tidak signifikan dilihat dari t-table pada alpha 0,05 (5%) = 1,96, kemudian
t-table dibandingkan dengan t-hitung (t-statistik).

Tabel 10. Hasil Pengujian Hipotesis
Original  Standard t r

Sample  Deviation Statistics  Values Keterangan
Praktek Manajemen Positif
Eevangan—>»Kinerja 0.307 0.108 2.890 0.005 s
K Signifikan
EuAangan
Inovasi Produk Positif
>Kinerja Kenangan 0.427 0.002 4.630 0.000 Signifikan
Sosial Media = - Positif
)
Kinerja Keuangan 0.227 0.001 2.503 0.014 Signifikan
Sumber: Output PLS, 2022
M Q—
v 3 o ‘
" PRAXTIX \
MANAJEMEN ™~
KEUANGAN 0XT) \\\
\"\
- T soszs =Y '
52— » Cuur e
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Gambar 4. Hasil Uji Boostrapping

Sumber: Output PLS, 2022

Pembahasan Hasil Penelitian. Pengaruh Praktek Manajemen Keuangan terhadap Kinerja Keuangan
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Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai t-statistic sebesar 2.890, nilai original
sample sebesar 0.307 dan nilai p Values sebesar 0.005. Nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-table 1,96,
nilai original sample menunjukan nilai positif, hasil ini menunjukan bahwa Praktek Manejemen
Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini
diperoleh hasil nilai t-statistic sebesar 4.630, nilai original sample sebesar 0.427 dan nilai p Values
sebesar 0.000.Nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-table 1,96, nilai original sample menunjukan nilai
positif, hasil ini menunjukan bahwa Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan.

Pengaruh Sosial Media terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini
diperoleh hasil nilai t-statistic sebesar 2.503, nilai original sample sebesar 0.227 dan nilai p Values
sebesar 0.014. Nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-table 1,96, nilai original sample menunjukan nilai
positif, hasil ini menunjukan bahwa Sosial Media berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan.

PENUTUP

Kesimpulan. Berdasarkan rumusan masalah beserta analisis data dan pembahasan yang dikemukakan

pada bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Praktek Manajemen Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dengan
nilai original sample 0.307 dan nilai t-statistic 2.890 yang menyatakan bahwa Praktek Manajemen
Keuangan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, yang
artinya Praktek Manajemen Keuangan atau Pengelolaan Keuangan seluruh aktivitas keuangan yang
berhubungan dengan perolehan, pendanaan dan pengelolaan aktiva yang bertujuan untuk
memperoleh laba bersih organisasi dengan meminimalisir biaya dan memaksimalkan nilai
perusahaan. Jika dilihat dari perspektif keuangan, pengelolaan keuangan sangat diperlukan dari
bagaimana sebuah unit usaha mencari sumber dana dan bagaimana mengalokasikan dana tersebut
dengan efisien yang akan meningkatkan nilai usahanya serta dapat mensejahterakan pemiliknya.

2. Inovasi Produk berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dengan nilai original
sample 0.427 dan nilai t-statistic 4.630 yang menyatakan bahwa Inovasi produk merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, yang artinya inovasi produk
memiliki peran dalam meningkatkan kinerja keuangan terutama pada profitabilitas. Inovasi produk
adalah salah satu strategis untuk menciptakan nilai yang baik bagi perusahaan dalam menciptakan
kinerja yang baik. Inovasi produk sangat penting bagi perusahaan untuk memperkuat peranan
dalam menciptakan ide-ide brilian atau perubahan sesuai dengan perkembangan lingkungan dan
kebutuhan serta permintaan konsumen.

3. Sosial Media berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dengan nilai original
sample 0.227 dan nilai t-statistic 2.503 yang menyatakan bahwa Sosial Media merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, yang artinya sosial media memiliki peran
dalam meningkatkan kinerja keuangan. Tujuan dari penggunaan sosial media dalam perusahaan
yaitu untuk menjalin komunikasi antara pihak internal perusahaan dan pihak eksternal perusahaan,
serta diharapkan dapat menjadi sarana informasi yang akan mempegaruhi minat pihak eksternal
terhadap perusahaan. Laba bersih merupakan hasil dari penjualan suatu perusahaan yang berhasil
membuat produknya menjadi diminati oleh konsumen.

Saran. Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka peneliti dapat memberikan
saran atau masukan sebagai berikut:

Saran Untuk Praktisi (Perusahaan Manufaktur)
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a. Untuk Praktek Manajemen Keuangan, berdasarkan hasil penelitian dengan indikator terendah
disarankan kepada atasan untuk sebisa mungkin karyawannya untuk mengendalikan keuangan
perusahaan. Pengendalian keuangan ini bagaimana mengendalikan keuangan untuk mampu
membiayai semua keperluan usaha dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan.

b. Untuk Inovasi Produk, berdasarkan hasil penelitian dengan indikator terendah disarankan kepada
atasan untuk sebisa mungkin karyawannya untuk memperbaikan atau revisi produk yang telah ada,
dengan ini mengacu pada produk yang memberikan kinerja atau nilai lebih baik, yang dianggap
produk lebih besar dan dapat menggantikan produk yang sudah ada, yang mengarah ke produk baru
dengan peningkatan kinerja atau ketersediaan.

c. Untuk Sosial Media, berdasarkan hasil penelitian dengan indikator terendah disarankan kepada
atasan untuk sebisa mungkin karyawannya memberikan informasi terbaru tentang perusahaan
melalui sosial media. Disisi lain, sosial media sebagai saluran komunikasi membantu perusahaan
untuk mencapai tujuan organisasi yang berbeda termasuk pemasaran, public relation, periklanan,
branding, layanan pelanggan, sumber daya manusia dan pemecahan masalah.

Saran Untuk Akademisi. Berdasarkan hasil penelitian ini, saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan
dapat lebih mengembangkan penelitian dengan menggunakan variabel-variabel lain sebagai variabel
independent, mengingat masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan
variabel lainnya yang belum digunakan pada penelitian ini. Selain itu, jumlah sampel atau responden
diperbanyak agar hasil uji data penelitian lebih akurat, karena saya sebagai penulis merasa masih banyak
kekeurangan dan keterbatasan dalam menyelesaikan penelitian ini.
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